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ABSTRACT: 

Pallameang Village is a village located in Pinrang Regency located in Mattiro 
Sompe District. The waters in Pallameang Village have the potential to be polluted by 
microplastics due to high community activities and fishing activities. One of the fishing 
activities in Pallameang Village is traditional tiger prawn cultivation. This study aims to 
determine the amount of abundance and characteristics (color, shape, and size) of 
microplastics contained in water, shrimp and sediment in tiger prawn pond cultivation in 
Pallameang Village, Pinrang Regency. The method used is quantitative descriptive and 
analyzed using the Rapid Assessment Microplastic method. The results show that the 
average abundance of microplastics in water is 142.85 particles/L, shrimp 0.9 
particles/gr, and sediment 0.21 particles/gr. The characteristics of the form of 
microplastics found in water and shrimp are in the form of fibers while in sediments they 
are in the form of fibers and fragments. The most dominant microplastic color was found 
in water with a percentage of 57.5% blue, shrimp with a percentage of 100% blue, and 
sediment with a percentage of 28.9% transparent. The size of microplastics most 
commonly found in water is 0.5-1.0 mm, shrimp 1.0-5.0 mm, and sediment 0.1-0.5 mm. 
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ABSTRAK: 

Kelurahan Pallameang merupakan kelurahan yang berlokasi di Kabupaten 
Pinrang terletak di Kecamatan Mattiro Sompe. Perairan yang berada di Kelurahan 
Pallameang berpotensi tercemar oleh mikroplastik dikarenakan adanya aktivitas 
masyarakat dan kegiatan perikanan yang tinggi. Salah satu kegiatan perikanan di 
Kelurahan Pallameang yaitu budidaya udang windu secara tradisional. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jumlah kelimpahan dan karakteristik (warna, bentuk, dan 
ukuran) mikroplastik yang terkandung pada air, udang dan sedimen di budidaya tambak 
udang windu Kelurahan Pallameang Kabupaten Pinrang. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dan dianalisis menggunakan metode Rapid Assesment 
Microplastic. Hasil Menunjukkan rata-rata kelimpahan mikroplastik pada air 142,85 
partikel/L, udang 0,9 partikel/gr, dan sedimen 0,21 partikel/gr. Karakteristik bentuk 
mikroplastik yang ditemukan pada air dan udang bentuk fiber sedangkan pada sedimen 
bentuk fiber dan fragmen. Warna mikroplastik paling dominan ditemukan pada air 
dengan presentase 57,5% berwarna biru, udang dengan presentase 100% berwarna 
biru, dan sedimen dengan presentase 28,9% berwarna transparan. Ukuran mikroplastik 
paling banyak ditemukan pada air yaitu 0,5-1,0 mm, udang 1,0-5,0 mm, dan sedimen 
0,1-0,5 mm.   
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu 

daerah penghasil udang terbesar di Indonesia. 

Diperkirakan potensi budidaya udang sekitar 

15,026,20 Ha (Widodo, 2022). Komoditi utama 

yang ada di Kabupaten ini yaitu udang windu, yang 

dibudidayakan secara tradisional. Tambak-tambak 

tradisional yang tersebar di sepanjang pesisir 

Kelurahan Pallameang menjadi sentra utama 

produksi udang windu. Budidaya di wilayah ini 

umumnya dilakukan secara tradisional dengan 

mengandalkan pasang surut air laut sebagai 

sumber utama air pada tambak. Kondisi ini 

menjadikan kualitas air sebagai faktor yang penting 

dalam menentukan keberhasilan budidaya.  

Kualitas air di tambak sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan sekitar. Salah satu ancaman 

serius yang belakangan ini menjadi perhatian 

global adalah pencemaran mikroplastik. Istilah 

mikroplastik mulai digunakan sejak awal 2000-an 

untuk menggambarkan potongan-potongan kecil 

plastik yang ditemukan di perairan laut 

(Thompson, 2004). Mikroplastik merupakan 

partikel plastik berukuran kurang dari 5 mm yang 

berasal dari fragmentasi plastik makro akibat 

aktivitas antropogrnik, seperti pembuangan 

sampah rumah tangga, aktivitas perikanan, dan 

penggunaan plastik sekali pakai. Mikroplastik 

dapat masuk ke ekosistem tambak melalui saluran 

irigasi yang terhubung langsung ke laut atau 

sungai yang tercemar.  

Udang windu sebagai biota filter feeder 

memiliki kecendrungan menyaring partikel-partikel 

kecil dalam proses makanannya, sehingga sangat 

rentan terhadap kontaminasi mikroplastik. Selain 

dapat masuk ke tubuh udang, mikroplastik juaga 

dapat mengendap di sedimen dasar tambak dan 

mencemari kolom air, yang secara langsung atau 

tidak langsung mempengaruhi kesehatan dan 

produktivitas organisme budidaya. 

Dengan populasi penduduk yang mengalami 

peningkatan berpengaruh juga pada pengingkatan 

komsumsi produk perikanan global (Silva, 2011; 

Syam, 2018). Tingginya konsumsi udang yang 

menjadi sumber protein hewani yang digemari, 

keberadaan mikropalstik dalam tubuh udang 

menimbulkan kekhawatiran terhadap keamanan 

pangan masyarakat. Mikroplastik dapat dengan 

mudah termakan oleh biota akuatik karena ukuran 

partikel mikroplastik yang sangat kecil dan 

sebarannya yang luas menyerupai plankton 

(Cahyaningtyas & Chandra, 2024; Rohaman, 

2025). Selain itu, pencemaran mikroplastik 

ditambak juga mencerminkan kondisi degradasi 

lingkungan yang memerlukan perhatian khusus 

dalam pengelolaan wilayah pesisir.   

Keberadaan mikropalstik telah ditemukan 

dalam air laut, sedimen bahkan dalam seafood 

ataupun garam konsumsi. Penemuan mikroplastik 

pada ikan dan sedimen di Kepulauan Bala-

Balakang, Kabupaten Mamuju (Putra, 2019) dan 

penemuan mikroplastik dalam air, sedimen dan 

garam dari tambak garam tradisional (Tahir, 2019). 

Mikroplastik dapat dengan mudah termakan. Hal 

tersebut dapat menjadi ancaman bagi keamanan 

pangan dalam negeri.  
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Penelitian mengenai keberadaan dan 

karakteristik mikroplastik dilingkungan budidaya 

tambak, khususnya pada air, sedimen, dan tubuh 

udang windu di Kabupaten Pinrang masih sangat 

terbatas. Oleh karena itu, penting dilakukan 

penelitian yang dapat memberikan data ilmiah 

mengenai kelimpahan mikroplasti serta 

karakteristik fisiknya (bentuk, warna dan ukuran) 

dalam ekosistem bambak. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mengetahui jumlah kelimpahan dan 

karakteristik (warna, bentuk dan ukuran) 

mikroplastik pada air, udang dan sedimen tambak 

budidaya udang windu Kelurahan Pallameang 

Kabupaten Pinrang. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari 2025. Pengambilan sampel meliputi air, 

udang windu dan sedimen pada 2 lokasi tambak 

yang berada di Kelurahan Pallameang 

Kabupaten Pinrang. Analisis sampel dilakukan di 

Laboratorium Ekotoksikologi Universitas 

Hasanuddin. Peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
Figure 1. Map of research location

Alat dan Bahan Penelitian 

Dalam   penelitian    ini  menggunakan  alat  dan 

bahan sebagai berikut : 



                                                       Journal Of Indonesian Tropical Fisheries 
 

 

30 

Tabel 1. Alat Dan Bahan Yang Digunakan Pada Penelitian 

Table 1. Tools and Materials Used in the Research 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Jala/jaring Untuk Mengambil Sampel  

2 Kamera  Sebagai Dokumentasi 

3 GPS Untuk Menentukan Titik Koordinat 

4 Laptop Sebagai Pengolah Data 

5 Larutan KOH 10% Untuk Menghancurkan Jaringan Organik 

6 Wadah Sampel Tempat Sampel 

7 Cool Box Untuk Menjaga Kualitas Sampel 

 

Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

• Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data primer 

berupa sampel fisik yang terdiri dari air tambak, 

tubuh udang windu (Penaeus monodon), dan 

sedimen tambak. Data dikumpulkan langsung dari 

lapangan (tambak tradisional di Kelurahan 

Pallameang, Kecamatan Mattiro Sompe) melalui 

kegiatan pengambilan sampel pada bulan Januari 

2025. Selain itu, data sekunder berupa peta lokasi, 

dokumentasi kegiatan, dan referensi pustaka dari 

jurnal-jurnal ilmiah untuk mendukung analisis dan 

pembahasan. 

• Metode Pengumpulan Data  

Pengambilan sampel udang windu 

dilakukan di 2 stasiun tambak tradisional 

Kelurahan Pallameang Kabupaten Pinrang. 

Sampel udang diambil menggunakan jala atau 

jaring. Pengambilan sampel udang 

menggunakan metode random sampling. Sampel 

udang yang diambil berumur sekitar ± 3 bulan 

atau 70 hari, dan jumlah udang yang diambil 1 

per stasiun. Selanjutnya dimasukkan ke dalam 

cool box dan dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisis kandungan mikroplastik pada daging 

udang. 

Pengambilan sampel air dan sedimen 

dilakukan di 2 stasiun tambak tradisional yang 

berada di sekitar muara. Pengambilan sampel 

menggunakan random sampling. Sampel air yang 

diambil sebanyak 140 ml per stasiun dan sampel 

sedimen sebanyak 90 gr per stasiun, kemudian 

sampel dimasukkan kedalam botol kaca atau 

wadah sampel selanjutnya dimasukkan pada 

coolbox untuk dibawa dan dianalisis pada 

laboratorium.  

Menghitung Kelimpahan Mikroplastik 

• Menghitung kelimpahan mikroplastik pada air 

menggunakan rumus (Nugroho, 2018) : 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎ℎ𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙 𝑀𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐴𝑖𝑟 (𝐿)
 

• Menghitung kelimpahan mikroplastik pada udang menggunakan rumus (Digka, 2018) : 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎ℎ𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙 𝑀𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑎𝑙𝑠𝑡𝑖𝑘 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
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• Menghitung kelimpahan mikroplastik pada sedimen (Dewi, 2015): 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎ℎ𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙 𝑀𝑖𝑘𝑟𝑜𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 

Identifikasi Mikroplastik Pada Air 

Air difiltrasi menggunakan pompa vakum 

Buchi (Rocker 410) dan disaring menggunakan 

kertas Whatman47 dengan ukuran 0,45 µm 

(Coverton, 2019; Sawalman, 2021). Setelah itu 

kertas saring disimpan dalam cawan petri dan 

ditutup untuk menghindari adanya kontaminasi 

dari luar. Sampel air yang telah difiltrasi 

menggunakan kertas saring diamati dibawah 

mikroskop stereo (Euromex SB 1902). 

Identifikasi Mikroplastik Pada Udang 

Udang windu yang ditemukan dipisahkan 

karapaks dan dagingnya. Setelah itu, daging 

diambil dan ditimbang massanya kemudian 

dimasukkan ke dalam botol sampel, yang berisi 

larutan KOH 10%. Botol sampel kemudian ditandai 

dengan label berisi informasi nomor sampel untuk 

membedakan jenis sampel yang diambil. Ekstraksi 

bahan organik dilakukan dengan larutan KOH 

untuk menghilangkan bahan organik sebelum 

pengamatan.  

Identifikasi Mikroplastik Pada Sedimen 

Sampel sedimen dipindahkan ke nampan, 

kemudian dikeringkan menggunakan oven pada 

60% dengan lama waktu ±24 jam 

tergantungdengan tekstur sedimen, selanjutnya 

dilakukan pengayakan dengan ukuran ayakan 5 

mm, setelah itu mengambil ±90 gr sedimen yang 

telah melalui pengayakan dimasukkan ke dalam 

Erlenmayer 250 ml dan tambahkan larutan NaCl 

1,4 g/cm3 dengan perbandingan 300 gr Nacl untuk 

1 Liter aquades. Pemisahan benda berdasar 

perbedaan massa jenisnya (metode separasi 

densitas) dilakukan dengan menambahkan 

Larutan NaCl. Setelah itu, pada larutan kemudian 

dilakukan pengadukan menggunakan batang 

pengaduk. Sampel sedimen akan mengendap dan 

didiamkan selama 24 jam. Cairan yang tersisa 

kemudian disaring menggunakan kertas 

Whattman 0,45 µm dengan bantuan pompa 

vakum. Penyaringan dilakukan untuk memisahkan 

larutan dan sedimen untuk mengambil bagian 

supernatan. Selanjutnya dilakukan pengamatan 

mikroplastik. 

Analisis Data 

Data dianalisis dengan metode Rapid 

Assessment Microplastic. Hasil dari pengamatan 

mikroskop dihitung jumlah masing-masing 

jenisnya, difoto menggunakan kamera dan 

diidentifikasi menggunakan bantuan Software 

ImageJ dan data diolah menggunakan Software 

Ms. Excel.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, hasil analisis yang 

diperoleh yaitu kelimpahan mikroplastik, 

karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk, 

warna dan ukuran mikroplastik pada air, udang dan 

sedimen. Hasil analisis pertama adalah 

kelimpahan mikroplastik 

3.1 Kelimpahan Mikroplastik 

Berdasarkan hasil dari analisis mikroplastik 
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yang dilakukan pada air, udang dan sedimen di 

tambak budidaya udang windu di Kelurahan 

Pallameang Kabupaten Pinrang. Data banyaknya 

kelimpahan mikroplastik yang ditemukan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini (Tabel 1). 

Tabel 2. Data Mikroplastik Yang Ditemukan 

Table 2. Data on Microplastics Found 

Jenis 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 

Jumlah Mikroplastik Yang 

Ditemukan 

Jumlah Kelimpahan 

Mikroplastik 
Rata-Rata 

Kelimpahan 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 1 Stasiun 2 

Air  2 12 28 85,71/L 200/L 142,85/L 

Udang 2 4 5 0,80/g 1,00/g 0,9/g 

Sedimen 2 20 18 0,22/g 0,20/g 0,21/g 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan semua 

sampel yang diteliti positif mengandung 

mikroplastik. Jumlah total mikroplastik yang 

teridentifikasi     pada    air    sebanyak  40  partikel 

dengan total rata-rata kelimpahan 142,85/L. 

Partikel mikroplastik memiliki densitas yang rendah 

daripada air, sehingga sangat mungkin jika 

mikroplastik terapung dan terbawa oleh arus, air 

yang membawa partikel mikroplastik, kemudian 

dialirkan menuju tambak. Menurut Peng (2017), 

kebanyakan mikroplastik akan mengapung 

dipermukaan perairan jika mikroplastik memiliki 

densitas yang lebih rendah daripada air, dan ketika 

ada arus maka partikel mikroplastik tersebut akan 

mengikutinya. Hal inilah yang menyebabkan 

tingginya kelimpahan mikroplastik pada tambak 

karena sumber air yang menjadi pemasok utama 

perairan tambak telah terkontaminasi mikroplastik 

dengan ukuran yang lebih kecil. 

Pengamatan pada sampel udang windu 

teridentifikasi rata-rata kelimpahan mikroplastik 

pada daging udang Windu sebanyak 0,9/gr. Hasil 

ini tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

Suwartiningsi (2023) menyatakan bahwa 

kelimpahan mikroplastik pada daging udang 

Vanamei yang ditemukan sebanyak 759,25/gr dan 

yang ditemukan oleh Chiranny (2021) pada udang 

vanamei yang berasal dari perairan Gunung Anyar 

Surabaya yaitu sebanyak 11/gr. Kelimpahan 

mikroplastik yang semakin meningkat dipengaruhi 

oleh kebutuhan manusia yang semakin tergantung 

pada plastik (Hermawan, 2022) sehingga 

meningkatkan limbah plastik yang terpecah 

menjadi mikroplastik (Sutanhaji, 2021). Menurut 

Hsieh (2021) Mikroplastik yang ada pada tubuh 

udang dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif diantaranya penurunan sintasan, stress 

oksidatif serta kerusakan jaringan pada tubuh 

udang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sedimen 

yang diambil di dasar tambak udang windu 

mengandung partikel mikroplastik. Rata-rata 

kelimpahan mikroplastik pada sedimen sebanyak 

0,21/gr. Kelimpahan mikroplastik dalam sedimen 
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dapat diakibatkan oleh mikroplastik yang 

mengendap pada sedimen. Hal ini terjadi akibat 

adanya transpor massa sehingga membuat 

pergerakan mikroplastik yang cenderung lambat 

dibandingkan dengan mikroplastik pada kolom 

perairan (Mauludy, 2019). Sedimen mempunyai 

kerapatan yang rendah sehingga memungkinkan 

mikroplastik untuk masuk dan terjebak di 

dalamnya. Tingginya jumlah mikroplastik yang 

terjebak pada sedimen menyebabkan kelimpahan 

mikroplastik yang lebih tinggi.  Semakin besar 

kelimpahan mikroplastik pada sedimen semakin 

tinggi tingkat polutan mikroplastik di kawasan 

tersebut (Yona, 2020). 

3.2 Bentuk Mikroplastik 

Data hasil pengamatan sampel air, udang dan 

sedimen setelah diidentifikasi berdasarkan bentuk 

menunjukkan terdapat 2 bentuk mikroplastik yang 

ditemukan: 

                       Air               Udang            Sedimen 

 

 

Gambar 2. Presentase Bentuk Mikroplastik 

Figure 2. Percentage of Microplastic Forms 

Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada air, 

udang dan sedimen yaitu bentuk line/fiber dan 

fragmen. Bentuk line paling banyak ditemukan 

pada sampel udang dan udang dengan presentasi 

100% dan pada sedimen bentuk line sebanyak 

58% dan bentuk fragmen sebanyak 42%. Tekstur 

sedimen pada tambak budidaya udang windu 

Kelurahan Pallameang yaitu lempung berpasir. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Watters (2010) 

bahwa sedimen lunak dapat lebih merangkap 

debris dibandingkan sedimen yang bersubstrat 

berbatu dan berkerikil. Gambar bentuk mikroplastik 

yang ditemukan dapat dilihat pada gambar 3.  
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                     Line atau fiber                                   Fragmen 

   
Gambar 3. Bentuk mikroplastik yang ditemukan 

Figure 3. Forms of Microplastics Found 

Partikel mikroplastik bentuk fiber atau line 

adalah partikel yang berasal dari tekstil, benang 

pancing, dan tali terdapat pada alat tangkap yang 

digunakan nelayan dalam menambak udang, 

karena partikel jenis fiber atau line mayoritas 

adalah hasil monofilamen dari alat pancing dan 

tambak (Labibah & Triajie, 2020). Bentuk fiber atau 

line memiliki jumlah yang dominan ditemukan pada 

udang windu. Hal tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya yang menemukan 

mikroplastik jenis fiber mendominasi pada udang 

coklat atau Cragnon cragnon sebanyak 63% dari 

keseluruhan udang yang diuji (Davriese, 2015), 

udang Aristeus antennatus (Carreras Colom, 

2018), dan Fenneropenaeus indicus (Daniel, 

2020). Nan (2020) berdasarkan hasil penelitiannya 

menyatakan jumlah mikroplastik yang dominan 

ditemukan pada tubuh udang famili Atyidae adalah 

tiper fiber atau line. Mikroplastik jenis fiber atau line 

berasal dari bahan polyamide dan polyethylene 

yang cemarannya banyak ditemukan dari sampah-

sampah limbah alat pancing dan alat tambak 

(Lusher 2017). 

Mikroplastik fragmen berbentuk tak beraturan, 

tebal, dan kaku, berasal dari potongan produk 

plastik dengan polimer sintetis seperti sampah 

paralon dan botol-botol yang masuk ke perairan 

(Dewi, 2015). Jenis fragmen diperkirakan berasal 

dari bahan polypropylene dan polyethylene, 

(GESAMP, 2015) jenis fragmen merupakan hasil 

degradasi plastik berukuran besar yang memiliki 

berbagai macam bentuk dengan permukaan yang 

kasar. Banyaknya mikroplastik jenis fragmen pada 

sedimen berasal dari sampah botol plastik yang 

terdapat pada muara. Mikroplastik dapat dengan 

mudah terdistribusi melalui air ataupun udara, dan 

dapat terakumulasi pada perairan atau 

sedimennya karena terdegradasi menjadi partikel 

kecil dan terbawa aliran air.  

3.3 Warna Mikroplastik 

Hasil penelitian ini menunjukkan persentase 

warna mikroplastik pada sampel air, udang dan 

sedimen sebagai berikut : 
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                                                           Air               Udang 

 
Sedimen 

 
Gambar 4. Data Presentase Warna Mikroplastik 

Figure 4. Microplastic Color Percentage Data 

Diagram lingkaran pada gambar 5 

menunjukkan persentase warna mikroplastik yang 

ditemukan pada sampel adalah merah, biru, abu-

abu, transparan, hitam dan coklat. Pada air 

persentase warna tertinggi yaitu biru dengan 

57,5% dan terendah transparan 10%, pada udang 

persentase yaitu biru dengan 100%, dan pada 

sedimen memiliki beragam warna dengan 

persentase tertinggi yaitu transparan dengan 

28,9% dan terendah merah dengan 5,3%. Warna 

pada mikroplastik memberikan gambaran 

mengenai sumber sampah yang yang 

menghasilkan partikel mikroplastik. 

Dekiff (2014) menyatakan bahwa mikroplastik 

berwarna merah dan biru berasal dari proses 

degradasi dengan cahaya UV atau produk 

manusia antropogenik. Sesuai dugaan hasil dari 

mikroplastik yang didominasi oleh jenis fiber maka 

warna mikroplastik (biru dan merah) dari serat 

pakaian atau air sisa cucian. Warna biru, hijau, 

kuning dapat berasal dari kantong kemasan, senar 

pancing, ataupun sisa deterjen (Kapoo, 2020). 

Warna bening atau transparan pada mikroplastik 

biasanya dikarenakan telah mengalami 

fotodegradasi oleh sinar UV (Dekiff, 2014). 

Mikroplastik warna transparan merupakan bahan 

penting dari polimer polypropylene, yang umum 

digunakan sebagai bahan wadah makanan (Naji, 

2021). Mikroplastik dengan warna kuning atau 

coklat biasanya berasal dari sampah plastik yang 

sudah lama terpapar sinar UV dalam waktu yang 

lama menyebabkan perubahan warna tersebut. 

Warna hitam mengidentifikasikan bahwa 

mikroplastik masih belum mengalami perubahan 

warna (GESAMP, 2015) dan perubahan warna 

hitam dan atau gelap menandakan bahwa 

20%
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terjadinya kontaminasi, serta kemampuannya 

menyerap polutan kimia dalam jumlah besar. 

Sebagian besar mikroplastik berwarna hitam 

bahan dasar polimer polyethylene, polyethylene 

dikategorikan sebagai bahan utama pembuatan 

kantong plastik atau kresek (GESAMP, 2016) dan 

warna hitam atau gelap juga dapat berasal dari 

produk karet seperti ban mobil dan motor 

(Koelmans, 2018). 

3.4 Ukuran Mikropalstik 

Adapun data ukuran mikroplastik pada 

keseluruhan sampel air, udang dan sedimen dapat 

dilihat pada gambar 5. 

                      

                                          Air                     Udang  

  

Sedimen 

 

Gambar 5. Data Ukuran Mikropalstik Yang Ditemukan 

Figure 5. Data on the Size of Microplastics Found 

Dari hasil penelitian pada sampel air ukuran 

yang paling dominan yaitu 0,5 – 1,0 mm dengan 

jumlah 16   partikel  dan  yang  memiliki  ukuran 

<0,1 mm dengan hanya 1 partikel. Pada sampel 

udang ukuran yang paling dominan yaitu 1,0 – 5,0 

mm dengan jumlah partikel 7 dan pada sedimen 

ukuran dengan jumlah partikel mikroplastik 

terbanyak yaitu 0,1-0,5 mm. Ukuran dari hasil 

penelitian yang didapatkan memiliki kesamaan 

dengan penelitian sebelumnya dimana kisaran 

ukuran mikroplastik pada udang 0,001 mm sampai 

dengan 5 mm (Daniel, 2020). Perbedaan ukuran 

mikroplastik berasal dari degradasi partikel plastik 

yang biasanya berukuran kurang dari 5 mm. 

1

10

16

13

0

5

10

15

20

<0,1 0,1-0,5 0,5-1,0 1,0-5,0

0

1 1

7

0

1

2

3

4

5

6

7

8

<0,1 0,1-0,5 0,5-1,0 1,0-5,0

0

17

12

9

0

5

10

15

20

<0,1 0,1-0,5 0,5-1,0 1,0-5,0



  Agria Budi Darmawan, et al.- Analisis Kandungan Mikroplastik Pada Air, Udang Dan Sedimen Di Tambak …  

 

  37 

Azizah (2020) menjelaskan bahwa ukuran 

mikroplastik yang bervariasi dipengaruhi oleh 

waktu pada proses fragmentasi mikroplastik di 

perairan, semakin lama waktu fragmentasi 

mikroplastik maka ukuran mikroplastik akan 

semakin kecil. Hal tersebut dikarenakan oleh 

adanya radiasi sinar UV dan gelombang perairan. 

Ukuran mikroplastik adalah faktor penting yang 

menentukan kemungkinan kontaminasi 

mikroplastik pada udang baik yang mengapung di 

perairan dan yang berada di dasar perairan. 

Mikroplastik yang tertelan biasanya berukuran 

mirip dengan mangsa udang seperti zooplankton. 

Ukuran mikroplastik yang semakin kecil 

memperbesar kemungkinan  partikel masuk dalam 

tubuh, serta semakin mudah pula terbawa ke organ 

dan jaringan yang ada di tubuh udang yang dapat 

mengancam kelangsungan hidupnya (Wright, 

2013). Semakin kecil ukuran mikroplastik yang 

tertelan udang, semakin berbahaya bagi 

organisme tersebut. Menurut Nan (2020) 

mikroplastik berukuran 1 µm yang terakumulasi 

dalam tubuh udang bisa menyebabkan kematian 

dengan rasio tinggi dikarenakan terjadinya 

kerusakan jaringan dan organ akibat cedera 

mekanis dan kekurangan nutrisi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan data kelimpahan mikroplastik pada air 

sebanyak 142 partikel/liter, udang 0,9 partikel/gr, 

dan sedimen 0,21 partikel/gr. Warna Mikroplastik 

yang ditemukan pada air, udang dan sedimen yaitu 

merah, biru, abu-abu, transparan, hitam, dan 

coklat. Mikroplastik yang ditemukan pada air 

semuanya berbentuk fiber atau line begitupun 

pada udang semua partikel mikroplastik pada 

udang berbentuk fiber atau line, pada sedimen 

ditemukan 2 bentuk partikel mikroplastik dengan 

persentase bentuk line 42% dan bentuk fragmen 

58%. Ukuran mikroplastik paling dominan pada air 

yaitu 0,5-1,0 mm, udang 1,0-5,0 mm, dan sedimen 

0,1-0,5 mm. 
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